BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Abdul Hakim Nasution: Wali Kota
Padang 1947-1949, dapat disimpulkan bahwa pengangkatan Abdul Hakim
Nasution sebagai Wali Kota Padang tidak terlepas dari situasi politik Kota Padang
yang berada di bawah kekuasaan Belanda pasca Agresi Militer Belanda | tahun
1947. Belanda melalui NICA membutuhkan tokoh pribumi yang memiliki
pengalaman birokrasi, dikenal masyarakat, dan mampu menjalankan
pemerintahan kota di tengah kondisi revolusi. Abdul Hakim Nasution dipilih
karena memiliki pengalaman panjang dalam pemerintahan kolonial, pernah
menjadi anggota Gemeenteraad Padang, menjabat sebagai wakil wali kota pada
masa Hindia Belanda, serta dikenal sebagai tokoh yang dapat diterima oleh
kalangan Belanda maupun sebagian masyarakat pribumi. Selain itu, sikap
politiknya yang cenderung mendukung konsep federalisme juga menjadi salah

satu faktor penting dalam pengangkatannya sebagai wali kota bentukan Belanda.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa posisi Abdul Hakim Nasution
dalam dinamika politik Kota Padang dapat dikategorikan sebagai tokoh
kooperatif. Sikap kooperatif tersebut terlihat dari kesediaannya bekerja sama
dengan pemerintahan Belanda/NICA dan memimpin administrasi Kota Padang di
bawah sistem federal yang dibentuk Belanda. Meskipun demikian, sikap
kooperatif Abdul Hakim Nasution tidak sepenuhnya dapat dipahami sebagai
bentuk dukungan terhadap kolonialisme Belanda, melainkan juga dipengaruhi
oleh upaya menjaga stabilitas pemerintahan dan kehidupan masyarakat kota dalam
situasi perang dan kekacauan politik. Dalam praktiknya, pemerintahan kota yang
dipimpinnya tetap menghadapi keterbatasan karena kuatnya pengaruh militer

Belanda dan konflik revolusi yang terus berlangsung.
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Kondisi Kota Padang pada masa jabatan Abdul Hakim Nasution berada
dalam keadaan yang belum stabil baik dari segi politik, keamanan, maupun sosial
ekonomi. Secara politik, Kota Padang berada di bawah kontrol Belanda/NICA
dengan sistem pemerintahan federal melalui Gemeenteraad Padang yang
anggotanya terdiri dari unsur Indonesia, Belanda, dan Timur Asing. Dari segi
keamanan, Kota Padang menjadi salah satu pusat pertahanan dan aktivitas militer
Belanda di Sumatera Barat sehingga sering terjadi ketegangan dan konflik
bersenjata antara pihak Republik dengan Belanda. Sementara itu, kondisi sosial
ekonomi masyarakat juga mengalami kemunduran akibat perang, inflasi,
terganggunya perdagangan, serta meningkatnya jumlah pengungsi. Data
perdagangan menunjukkan bahwa pada periode 1947-1949 Kota Padang
mengalami defisit perdagangan yang menandakan lemahnya kondisi ekonomi
kota pada masa tersebut. Dengan demikian, masa jabatan Abdul Hakim Nasution
sebagai Wali Kota Padang berlangsung di tengah situasi revolusi, pendudukan
militer Belanda, dan kondisi masyarakat yang masih berada dalam tekanan politik

serta ekonomi

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Abdul Hakim Nasution sebagai Wali
Kota Padang 1947-1949, peneliti menyadari bahwa kajian ini masih memiliki
keterbatasan, terutama dalam ketersediaan sumber arsip yang secara khusus
membahas kebijakan dan aktivitas pemerintahan Kota Padang pada masa
pendudukan Belanda. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya dapat memperluas penggunaan sumber sejarah, seperti arsip kolonial
Belanda, surat kabar sezaman, dokumen Gemeenteraad Padang, maupun arsip
pemerintahan lokal yang belum banyak digunakan.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan awal untuk
mengkaji lebih dalam mengenai sejarah pemerintahan Kota Padang pada masa
revolusi fisik, khususnya hubungan antara pemerintahan federal bentukan Belanda
dengan masyarakat lokal di Sumatera Barat. Kajian mengenai tokoh-tokoh daerah
yang berada dalam posisi politik kooperatif maupun non-kooperatif juga masih
sangat terbuka untuk diteliti secara lebih mendalam dan objektif.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
penulisan sejarah lokal Sumatera Barat, terutama sejarah Kota Padang pada masa
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revolusi kemerdekaan. Dengan adanya penelitian ini, masyarakat diharapkan
dapat memahami bahwa dinamika perjuangan kemerdekaan tidak hanya terjadi
melalui perlawanan bersenjata, tetapi juga melalui persoalan politik, administrasi
pemerintahan, dan pergulatan elite lokal dalam menghadapi perubahan kekuasaan
pada masa revolusi.
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